BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur di Indonesia dewasa ini sudah mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Mulai dari pembangunan gedung, sarana
prasarana, serta jalan terus dikembangkan. Dengan adanya pembangunan
tersebut, maka akan menambah kebutuhan material yang digunakan.
Banyaknya bangunan yang tidak layak pakai ataupun sudah masuk umur
rencana maka akan di hancurkan dan menghasilkan limbah beton yang banyak
pula. Selain itu, semakin maraknya penggunaan beton Ready Mix dalam
pembuatan konstruksi bangunan yang sering melebihi supply dan sisanya
biasanya terbuang percuma di tanah.

Selain itu, terdapat penimbunan material bekas pembongkaran gedung
karena mengalami kerusakan akibat bencana alam ataupun bekas renovasi
gedung. Dengan adanya limbah dari pembongkaran gedung tersebut, pasti
memerlukan tempat pembuangan dan biaya untuk membuang limbah tersebut.
Limbah beton sisa konstruksi termasuk dalam proporsi yang besar dari total
limbah material pembangunan. Saat ini, limbah beton hanya digunakan untuk
bahan urug saja, sehingga belum dimanfaatkan dengan baik.

Menurut Rahman (2016), pembuangan limbah tersebut memerlukan
biaya dan tempat pembuangan. Pembuangan limbah padat seperti ini pada
dasarnya dapat mengurangi kesuburan tanah. Oleh karena itu, untuk

meminimalisir adanya kerusakan lingkungan, maka harus mengurangi



penggunaan agregat baru dengan melakukan pemanfaatan limbah beton
sebagai bahan baku konstruksi.

Menurut Rahman (2016), bila dikaji sifat-sifat fisik beton hampir sama
dengan sifat fisik batuan. Dari persamaan tersebut, bahan bongkaran bangunan
berupa beton dicoba sebagai alternatif pengganti agregat kasar dalam
pembuatan perkerasan jalan. Namun, limbah beton tidak bisa langsung
digunakan begitu aja, perlu adanya pengujian terkait kinerja campuran aspal
dengan menggunakan limbah beton sebagai bahan pengganti agregat kasar agar
didapat hasil yang optimal dalam perencanaannya.

Perencanaan konstruksi perkerasan jalan dari waktu ke waktu semakin
berkembang, sudah banyak yang mencoba berbagai alternatif untuk
meningkatkan kualitas aspal. Inovasi bahan untuk perkerasan jalan sudah
banyak dikembangkan, salah satunya dengan kombinasi agregat halus, agregat
kasar, dan penggunaan bahan pengisi (filler). Bahan pengisi (filler) yang biasa
digunakan adalah semen, kapur, dan batu abu.

Pemanfaatan bahan-bahan buangan atau limbah industri seperti limbah
hasil pembakaran batu bara (fly ash), ampas tebu dan sisa industri kayu di
Indonesia pada umumnya masih belum dimanfaatkan secara optimal. Maka
dari itu, dilakukan pengolahan agar dapat dipakai menjadi bahan yang lebih
bermanfaat. Penggunaan ampas tebu dan sisa-sisa industri kayu dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pengisi (filler) pada campuran laston.

Dalam penelitian ini kombinasi yang digunakan sebagai bahan pengisi

(filler) adalah dengan memantfaatkan abu ampas tebu hasil pembakaran limbah



ampas tebu dari pabrik gula PT. Madukismo Yogyakarta. Ampas tebu
dihasilkan dari proses pemerasan atau penggilingan batang tebu yang
dilakukan sebanyak lima kali pada proses produksi di pabrik. Limbah tebu
yang menumpuk setiap harinya menimbulkan masalah bagi pabrik. Limbah
abu ampas tebu yang memiliki sifat meruah sehingga memerlukan tempat
penyimpanan yang lebih luas. Selain itu, pemanfaatan limbah ampas tebu yang
kurang maksimal menjadikan abu ampas tebu hanya dibuang begitu saja.
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penggunaan abu ampas tebu sebagai filler pada campuran aspal.
Adapun alasan lain pada penelitian ini digunakan abu ampas tebu sebagai
bahan pengisi (filler), antara lain karena abu ampas tebu mengandung silica
yang cukup tinggi, merupakan bahan pengisi rongga (void), filler sebagai
bagian dari agregat, filler akan mengisi rongga-rongga antar butir agregat.
Disamping itu, filler juga dapat berfungsi meningkatkan daya ikat (kohesi)
aspal beton, sehingga dapat memperbaiki stabilitas campuran dan memperkecil
penurunan/kelelehan plastis (flow). Apabila bercampur dengan aspal filler
akan membentuk bahan pengikat yang berkonsistensi tinggi sehingga mengikat
butiran lebih kuat dibandingkan tidak menggunakan filler. Pemberian filler
pada campuran aspal lapis keras akan memberikan kadar pori yang kecil karena
partikel filler akan mengisi rongga-rongga pada campuran aspal. Butir pengisi
bersama dengan aspal akan membentuk gel yang akan bekerja untuk mengikat

agregat halus dengan mengubah nilai stabilitasnya (Fauziah dkk., 2014).



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut:

1.

Adanya pembangunan infrastruktur sehingga akan menambah kebutuhan
material yang digunakan.

Penggunaan beton Ready Mix dalam pembuatan konstruksi bangunan yang
sering melebihi supply dan sisanya biasanya terbuang percuma di tanah.
Adanya penimbunan limbah dari bekas pembongkaran gedung yang
memerlukan tempat pembuangan dan biaya untuk membuang limbah
tersebut.

Kurangnya pemanfaatan limbah beton yang hanya digunakan sebagai
bahan urugan, sehingga pembuangan limbah beton tersebut dapat merusak
lingkungan.

Limbah beton tidak bisa langsung digunakan begitu aja, perlu adanya
pengujian terkait kinerja campuran aspal dengan menggunakan limbah
beton sebagai bahan pengganti agregat kasar.

Inovasi bahan untuk perkerasan jalan sudah banyak dikembangkan.
Jumlah limbah tebu yang sangat banyak serta pemanfaatannya yang kurang
optimal.

Limbah abu ampas tebu yang memiliki sifat meruah sehingga memerlukan
tempat penyimpanan yang lebih luas.

Limbah abu ampas tebu dari PT. Madukismo Yogyakarta digunakan

sebagai bahan pengisi (filler) pada campuran laston.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dalam penelitian ini

perlu adanya pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan

pengujian dapat memperjelas masalah yang akan diteliti serta menghasilkan

kualitas aspal yang baik. Penelitian ini dibatasi pada permasalahan, antara lain:

1.

Pengujian yang dilakukan pada benda uji berupa marshall test yang
meliputi: VIM (void in the mix), VMA (void in mineral aggregate), VFA
(void filled with asphalt), stabilitas, kepadatan (density), kelelehan (flow),
marshall quotient (MQ).

Agregat kasar yang digunakan merupakan pemanfaatan pecahan limbah
beton dengan fc 35 MPa yang diperoleh dari Laboratorium Bahan
Bangunan, Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Yogyakarta.

Bahan pengisi (filler) yang digunakan merupakan abu ampas tebu yang
berasal dari pabrik gula PT. Madukismo Yogyakarta dengan lolos saringan

nomor 200 (0,075 mm).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan permasalahan di atas, maka permasalahan yang dapat

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah pengaruh penambahan abu ampas tebu sebagai bahan
pengisi (filler) sebesar 0%, 5%, 10%, 15% dengan limbah beton sebagai
bahan pengganti agregat kasar terhadap karakteristik marshall dalam

campuran lapis aspal beton (laston)?



2. Apakah hasil pengujian marshall dengan bahan pengisi (filler) abu ampas

tebu sesuai dengan persyaratan Bina Marga 2010?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh penambahan abu ampas tebu sebagai bahan pengisi
(filler) sebesar 0%, 5%, 10%, 15% dengan limbah beton sebagai bahan
pengganti agregat kasar terhadap karakteristik marshall dalam campuran
lapis aspal beton (laston).

2. Mengetahui apakah hasil pengujian marshall dengan bahan pengisi (filler)

abu ampas tebu sesuai dengan persyaratan Bina Marga 2010.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis
Setelah dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat
memberikan masukan untuk ilmu dan pengetahuan baru dalam bidang
Teknik Sipil dan yang lebih khususnya dalam bidang perkerasan jalan.
Selain itu juga diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
serta rujukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan

dengan pokok bahasan perkerasan jalan.



2. Secara Praktik
Setelah dilakukan penelitian ini, diharapkan dapat menyelesaikan
masalah di lapangan mengenai persoalan pemanfaatan abu ampas tebu
yang kurang dimanfaatkan dengan baik. Kemudian diharapkan penelitian
ini juga dapat memberikan inovasi terhadap perkuatan campuran aspal

dengan karakteristik yang sesuai dengan standar Bina Marga.

G. Keaslian Gagasan
Penelitian ini dilakukan berdasarkan inovasi dari penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya, dengan melakukan pengamatan permasalahan yang
terjadi saat ini dapat menambah pemikiran untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan komposisi dan campuran yang berbeda. Perbedaan dari
penelitian sebelumnya yang menggunakan kerikil sebagai agregat kasar, pada
penelitian ini mengganti agregat kasar tersebut dengan memanfaatkan limbah

aspal sebagai pengganti agregat kasar dengan abu ampas tebu sebagai bahan

pengisi (filler).



